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Halusinasi merupakan salah satu gangguan jiwa yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Halusinasi di RSJ Tampan Provinsi Riau selalu menempati urusan pertama dibandingkan 

dengan jenis gangguan jiwa lainnya. Salah satu dari jenis halusinasi adalah halusinasi 

pendengaran, dan jenis halusinasi ini juga selalu menempati urutan pertama dibandingkan 
dengan jenis halusinasi lainnya seperti halusinasi penglihatan, perabaan, perasa, dan halusinasi 

penciuman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi Al-Qur’an dalam 

mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia yang dirawat di Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau. Penelitian ini mengggunakan desain Quasy Experiment dengan 

rancangan Pre-Post With Control Group.  Desain ini memberikan intervensi terapi Al-Qur’an 

pada kelompok intervensi dan memberikan intervensi generalis pada kelompok kontrol. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah instrument Auditory Hallucinations 
Rating Scale (AHRS) yang dikembangkan oleh Haddock (2009). Analisa yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisa bivariat dengan menggunakan uji statistik paired T-test dan 

Independent T-test.hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penurunan rerata skor 

halusinasi pendengaran sebelum dan sesudah diberikan terapi al-qur’an yaitu dari 26,26 menjadi 

7,61. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi al-qur’an eektif dalam mengontrol halusinasi 

pendengaran pada pasien skizofrenia dengan p value 0,000. Berdasarkan hasil penelitian ini 

disarankan kepada perawat jiwa di RSJ Tampan Provinsi Riau untuk dapat mempraktikkan 

terapi al-qur’an sebagai salah satu intervensi bagi pasien skizofrenia dengan halusinasi 
pendengaran.  

 

Hallucination is a mental disease that is increased in prevalence by years. Hallucination case 

in Psychiatric Hospital Tampan, Riau Province, is the highest among mental diseases. An 

auditory hallucination is one of the hallucination types and the uppermost case rather than 

other types; visual hallucination, olfactory hallucination, tactile hallucination, and gustatory 

hallucination. This study aimed to distinguish the effect of Al- Qur’an therapy in controlling 

schizophrenia patients’ auditory hallucinations in Psychiatric Hospital Tampan, Riau 
Province. This study was a Quasy Experiment with Pre- Post Control Group. The participant 

in this study was divided into two groups. The intervention group was being treated with Al- 

Qur’an therapy while the control group with comprehensive treatment. Before and after 

treatment, both groups were being tested with Auditory Hallucinations Rating Scale (AHRS), 

which is developed by Haddock (2009). The bivariate analysis was done by paired T-test and 

Independent T-test. The result showed that auditory hallucination score average lessening 

before and after Al-Qur’an therapy, from 26,26 to 7,61. It can be concluded that Al- Qur’an 
therapy is effective in controlling schizophrenia patients’ auditory hallucinations with p-value 

0.000. Based on this research, nurses in Psychiatric Hospital Tampan, Riau Province, should 

apply Al-Qur’an therapy as one of the interventions for schizophrenia patients with auditory 

hallucinations. 
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PENDAHULUAN 

Skizofrenia merupakan masalah serius dalam kesehatan 

jiwa yang butuh perhatian penuh. Sekitar 1% penduduk didunia 

telah menderita skizofrenia pada saat hidup dalam suatu waktu [1]. 

Data WHO tahun 2016 menunjukkan bahwa terdapat 21 juta jiwa 

terkena skizofrenia. Data Riskesdas 2013 menunjukkan prevalensi 

skizofrenia mencapai 400.000 orang atau sebanyak 1,7 per 1000 

penduduk [2]. 

Salah satu tanda dan gejala nyata dari skizofrenia adalah 

halusinasi [3]. Halusinasi pendengaran merupakan gejala yang 

sangat umum terjadi pada pasien skizofrenia [4]. Sekitar 50%-70% 

pasien skizofrenia mengalami halusinasi pendengaran [5]. Pasien 

yang mengalami halusinasi pendengaran tidak mampu 

mengendalikan pikiran mereka ketika suara-suara itu datang 

menghampiri [6]. Terapi yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

halusinasi menurut National Institute Mental Health of United 
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States (2007) adalah dengan pemberian terapi medis dan 

psikoterapi [7].  

Terapi Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk psikoterapi 

yang dapat menjaga kesehatan jiwa seseorang [8]. Psikoterapi 

merupakan salah satu bentuk dari terapi modalitas keperawatan 

jiwa yang berupa pemberian praktek lanjutan oleh perawat jiwa [9]. 

Banyak peneliti telah membuktikan terapi Al-Quran dalam 

kesehatan jiwa. Penelitian yang dilakukan oleh [10] menunjukkan 

hasil bahwa terapi mendengarkan Al-Quran dapat meningkatkan 

kesehatan mental masyarakat dan dapat digunakan sebagai 

psikoterapi. Penelitian yang dilakukan oleh [11] menunjukkan hasil 

bahwa terapi Al-Qur’an efektif dalam menurunkan derajat 

insomnia pada lansia. Penelitian yang dilakukan oleh [12] 

menunjukkan hasil bahwa kecemasan pasien yang akan menjalani 

operasi dapat menurun dengan mendengarkan Al-Qur’an dan 

terjemahannya. Al-Qur’an dapat digunakan untuk mengobati 

berbagai macam penyakit jasmani dan rohani [13]. Al-qur’an dapat 

menjadi penerapis dalam mengubah pikiran, kepribadian pasien 

secara bertahap, dan sebagai penyembuh pasien dengan gangguan 

kejiwaan [14].  

Jumlah kunjungan pasien gangguan jiwa dari laporan 

rekam medik RSJ Tampan Provinsi Riau pada bulan Oktober 2018  

sebanyak 125 pasien yang dirawat inap. Diantaranya adalah 

masalah keperawatan jiwa halusinasi 69 orang, resiko perilaku 

kekerasan 38 orang, defisit perawatan diri 4 orang, isolasi sosial 4 

orang, harga diri rendah 7 orang, waham 1 orang, dan resiko bunuh 

diri 2 orang. Dari data tersebut jelas terlihat bahwa masalah 

keperawatan halusinasi merupakan masalah keperawatan tertinggi 

yang terjadi pada pasien. Hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan peneliti pada bulan April tahun 2018 didapatkan bahwa 

terapi Al-Qur’an belum pernah dilakukan, untuk itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan memberikan terapi Al-Qur’an dalam 

mengontrol halusinasi pada pasien skizofrenia.  

METODE 

Penelitian ini mengggunakan desain Quasy Experiment 

dengan rancangan Pre-Post With Control Group.  Desain ini 

memberikan intervensi terapi Al-Qur’an pada kelompok intervensi 

dan memberikan intervensi generalis pada kelompok kontrol. 

Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 46 responden yang 

dibadi menjadi 2 yaitu 23 responden untuk kelompok intervensi dan 

23 responden untuk kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan di 

RSJ Tampan Provinsi Riau pada bulan Maret – Mei 2019. 

Pelaksanaan terapi Al-Quran pada kelompok intervensi ini 

dilakukan dengan cara meminta klien untuk membaca surat dalam 

Al-Qur’an yang terdiri dari QS:AL-Fatihah: 1-7, QS:Al-Isra: 82, 

QS:Yunus: 57, dan QS:AL-Ra’d:11. Klien diminta untuk membaca 

surat tersebut beserta artinya. Pelaksanaan terapi Al-Qur’an ini 

terdiri dari 8 kali pertemuan. Pertemuan dilakukan perhari. Dalam 

sehari dilakukan hanya sekali pertemuan. Instrument yang 

digunakan pada penelitian ini adalah instrument Auditory 

Hallucinations Rating Scale (AHRS) yang dikembangkan oleh 

Haddock (2009). Analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisa bivariat dengan menggunakan uji statistik Paired T-test dan 

Independent T-test.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut akan dijelaskan tentang hasil penelitian tentang 

efektifitas terapi al-qur’an dalam mengontrol halusinasi 

pendengaran pada pasien skizofrenia. 

Kemampuan Mengontrol Halusinasi Pendengaran Pada 

Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Terapi 

Kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran sebelum 

dan sesudah kelompok intervensi dilakukan terapi Al-Qur,an 

dianalisis dengan menggunakan uji paired T-test. Hasilnya dapat 

dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 1: Kemampuan Mengontrol Halusinasi Pendengaran 

Pada Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi Sebelum 

Dan Sesudah Diberikan Terapi  

 

Kelompok Keterangan  N Mean SD SE P 

value 

Kontrol Sebelum 

Terapi 

Sesudah 

Terapi 

Selisih   

23 

 

23 

24,78 

 

20,35 

 

4,43 

4,264 

 

5,060 

 

0,889 

 

1,055 0,000 

Intervensi Sebelum 

Terapi 

Sesudah 

Terapi 

Selisih   

23 

 

23 

26,26 

 

7,61 

 

18,65 

8,698 

 

6,720 

1,814 

 

1,401 0,000 

 

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada kelompok 

kontrol sebelum diberikan terapi generalis adalah 24,78 dan 

sesudah diberikan terapi generalis adalah 20,35. Terdapat rata-rata 

perbedaan skor kemampuan mengontrol halusinasi pada kelompok 

kontrol sesudah diberikan terapi generalis sebesar 4,43. Hasil uji 

statistik didapatkan p value = 0,000, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaaan kemampuan mengontrol halusinasi 

pendengaran pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan terapi generalis. 

Hasil analisis pada tabel 1 juga menunjukkan bahwa rata-

rata kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada 

kelompok intervensi sebelum diberikan terapi Al-Qur’an adalah 
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26,26 dan sesudah diberikan terapi Al-Qur’an adalah 7,61. Terdapat 

rata-rata perbedaan skor kemampuan mengontrol halusinasi pada 

kelompok kontrol sesudah diberikan terapi generalis sebesar 18,65. 

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,000, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaaan kemampuan mengontrol 

halusinasi pendengaran pada kelompok intervensi sebelum dan 

sesudah diberikan terapi Al-Qur’an. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa selisih rata-rata 

kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada kelompok 

kontrol adalah 4,43 dan pada kelompok intervensi adalah 18,65. 

Hal ini menunjukkan bahwa selisih rata-rata pada kelompok 

intervensi yang diberikan terapi Al-Qur’an lebih tinggi dari pada 

kelompok kontrol yang diberikan terapi generalis. Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi Al-Qur’an lebih efektif dalam 

mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia 

dibandingkan dengan hanya memberikan terapi generalis saja.  

 

Perbedaan Kemampuan Mengontrol Halusinasi Pendengaran 

Pada Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi Sesudah 

Diberikan Terapi  

Perbedaan kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran 

sebelum dan sesudah kelompok intervensi diberikan terapi 

dianalisis dengan menggunakan uji Independent T-test. Hasilnya 

dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 2: Analisis Peningkatan  Kemampuan Mengontrol 

Halusinasi Pendengaran Sebelum Dan Sesudah Kelompok 

Intervensi Dilakukan Terapi Al-Qur’An 

 

Kelompok N Mean SD SE P 

value 

Kontrol 23 20,35 5,060 1,055 
0,048 

Intervensi 23 7,61 6,720 1,401 

 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada kelompok 

kontrol sesudah diberikan terapi generalis adalah 20,35 dan dan 

rata-rata kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran pada 

kelompok intervensi sesudah diberikan terapi Al-Qur’an adalah 

7,61. Hasil uji statistik didapatkan p value 0,048, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan mengontrol 

halusinasi pada pasien skizofrenia antara kelompok kontrol yang 

diberikan terapi generalis saja dan kelompok intervensi yang 

diberikan terapi Al-Qur’an. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi Al-Qur’an 

efektif dalam mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien 

skizofrenia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [15] yang menunjukkan bahwa ada pengaruh terapi 

psikoreligius : membaca al-fatihah terhadap skor halusinasi pasien 

skizofrenia. Terapi Al-Qur.an merupakan salah satu bentuk dari 

terapi modalitas keperawatan jiwa yang efektif dalam mengurangi 

gejala halusinasi pada pasien skizofrenia [16]. Terapi modalitas 

merupakan terapi non farmakologi dalam keperawatan jiwa yang 

diberikan oleh perawat jiwa bagi penderita skizofrenia [9].  

Terapi psikoreligius yang salah satunya adalah terapi al-

qur’an sangat dianjurkan oleh beberapa ahli kejiwaan karena dapat 

menyembuhkan seseorang dari penyakit kejiwaan [17]. Al-Qur’an 

juga memiliki pengaruh terhadap aspek fisiologi dan psikologis 

seseorang. Al-Qur’an mampu merelaksasi ketegangan urat-urat 

saraf dan menurunkan voltase listrik otot [14]. Al-Qur’an 

merupakam media penyembuhan gangguan kejiwaan manusia di 

masa modern. Al-Qur’an dapat mengubah tingkah laku dan pikiran 

manusia. Al-Qur’an adalah obat penyembuh berbagai penyakit baik 

penyakit fisik maupun penyakit jiwa. Hal ini sesuai dengan arti dari 

salah satu ayat al-qur’an yang dibaca oleh responden yaitu surat Al-

Isra ayat 82 yang artinya “Dan kami turunkan dari al-qur’an suatu 

yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman 

dan al-qur’an tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 

selain kerugian”, dan surat Yunus ayat 52 yang artinya “ Wahai 

manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran al-qur’an dari 

tuhanmu. Penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman”. Dari terjemahan 

surat dalam al-qur’an tersebut jelaslah bahwa segala penyakit yang 

ada pada manusia yang salah satunya sakit kejiwaan dapat 

disembuhkan dengan membaca Al-qur’an.  

Penelitian yang dilakukan oleh [18] tentang efektifitas 

mendengarkan murotal al-quran terhadap skor halusinasi pada 

pasien halusinasi pendengaran diperoleh hasil bahwa terdapat 

penurunan skor halusinasi yang signifikan pada kelompok 

eksperimen, hal ini menunjukkan bahwa terapi murotal al-quran 

efektif dalam menurunkan skor halusinasi pada pasien halusinasi 

pendengaran. Penelitian lain juga dilakukan oleh [19] yang 

menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat depresi lansia sebelum dan sesudah diberikan terapi 

al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa terapi Al-Qur’an 

berpengaruh terhadap tingkat depresi pada lansia. [20] berpendapat 

bahwa membaca Al-Qur’an merupakan salah satu intervensi yang 

dapat diberikan kepada pasien, karena al-qur’an dapat 

menghilangkan perasaan takut, marah, gelisah, depresi, dan putus 

asa. 

Mendengar dan membaca Al-Qur’an terbukti dapat 

meningkatkan kondisi mental seseorang. Hal ini diperkuat dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh [10] tentang efek membaca al-

qur’an untuk kesehatan mental para staff medis di Iran yang 

menunjukkan bahwa rerata kesehatan mental kelompok eksperimen 
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lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol setelah membaca dan 

mendengarkan beberapa ayat al-qur’an setiap memulai kerja. Pada 

penelitian ini responden juga diminta untuk membaca surat al-

fatihah ayat 1-7. Surat al-fatihah merupakan induk dari seluruh al-

qur’an dan memiliki kedudukan yang tinggi. Surat al-fatihah 

merupakan surat yang popular dan menjadi obat untuk segala 

penyakit. Rasulullah SAW telah benyak mengobati berbagai 

penyakit dengan surat al-fatihah. Dengan membaca surat al-fatihah 

seseorang akan merasa lebih tenang, fokus, dan bisa berkonsentrasi. 

Hal ini terjadi karena adanya proses formation retikularis dalam 

otak. Pada saat membaca al-qur’an thalamus akan dipengaruhi 

melalui dua coliculus yaitu coliculus superior dan coliculus inferior 

[21]. 

Membaca al-qur’an dapat menstabilkan getaran neuron. 

Telah banyak hasil penelitian ynag membuktikan bahwa al-qur’an 

bermanfaat untuk pengobatan dan penyembuhan penyakit fisik dan 

kejiwaan [22]. Seperti yang telah terbukti dalam penelitian ini 

bahwa membaca beberapa ayat al-qur’an efektif dalam mengontrol 

halusinasi pendengaran dan sebagai terapi dalam penatalaksanaan 

halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia.  

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang efektivitas terapi al-

qur’an dalam mengontrol halusinasi pendengaran pada pasien 

skizofrenia maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi penurunan 

rerata skor halusinasi pendengaran pada pasien setelah diberikan 

terapi berupa membaca beberapa ayat al-qur’an yang terdiri dari 

QS:AL-Fatihah: 1-7, QS:Al-Isra: 82, QS:Yunus: 57, dan QS:AL-

Ra’d:11 yaitu yaitu dari 26,26 menjadi 7,61. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terapi al-qur’an efektif dalam mengontrol 

halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia.    
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